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ABSTRAK

Latar Belakang Tuberkulosis  merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang masih menjadi tren penting di
dunia. Tiga indikator penting dari indicator utama
keberhasilan kinerja program penaggulanagan TB secara
Nasional meliputi cakupan pengobatan semua kasus TB
(Case Detection Rate/CDR), angka notifikasi semua kasus
TB (Case Notification Rate/CNR), dan angka keberhasilan
pengobatan pasien TB semua kasus. Organizational Trust
termasuk aspek penting yang harus dimiliki oleh tim
pengelola program penanggulangan TB untuk menunjang
pencapaian kinerja yang baik. Metode : Jenis penelitian
secara observasional dengan pendekatan cross sectional.
Tekhnik  pengumpulan data dengan wawancara
menggunakan panduan kuesioner. Data  diuji
menggunakan uji statistik regresi linier. Populasi adalah
tim pengelola program penanggulangan TB di Puskesmas
Kota Surabaya dengan sampel sebanyak 28 Puskesmas.
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa organizational
trust tim pengelola program penanggulanagan TB di
Puskesmas masih kurang baik sebesar 54%. Berdasarkan
uji regresi linier yang telah dilakukan pada organizational
trust mempengaruhi kinerja program penanggulangan TB
di Puskesmas Kota Surabaya dengan nilai p value 0,001.
Kesimpulan : Tim pengelola program penanggulangaan
TB di Puskesmas harus didukung dengan kepercayaan
dari organisasi untuk mencapai kinerja yang maksimal.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) merupakan masalah
kesehatan masyarakat menimbulkan
kesakitan, kecatatan, dan kematian yang
tinggi sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangannya (Permenkes, 2016).
Menurut laporan WHO tahun 2015, ditingkat
global diperkirakan 9,6 juta kasus TB baru
dengan 3,2 juta kasus diantaranya adalah
perempuan. Berdasarkan 9,6 juta kasus TB
baru, diperkirakan 1 juta kasus TB Anak (di
bawah usia 15 tahun) dan 140.000
kematian/tahun (Permenkes, 2016). Menurut
laporan WHO tahun 2015, Indonesia sudah
berhasil menurunkan angka kesakitan dan
kematian akibat TB di tahun 2015 jika
dibandingkan dengan tahun 1990.
Berdasarkan indikator MDG’s untuk TB di
Indonesia saat ini baru target penurunan
angka insidens yang sudah tercapai. Untuk itu
perlu upaya yang lebih besar dan terintegrasi
supaya Indonesia bisa mencapai target SDG’s
pada tahun 2030 yang akan datang
(Permenkes, 2016).

Indonesia merupakan negara high
burden countries penyumbang Tuberkulosis
kedua setelah India (Permenkes, 2016).
Tercapai target indikator CDR terlihat dari
target nasional pada tahun 2017 yaitu sebesar
51% untuk semua kasus TB (All case).
Indikator CDR menggambarkan seberapa
banyak kasus TB vyang terjangkau oleh
program (Permenkes, 2016).
Penanggulangan TB di wilayah Kota
Surabaya selama kurun waktu tahun 2017
dilaporkan, Case Notification Rate (CNR)
dengan capaian 225,69%, Succes Rate (SR)
dengan capaian 85,91% dari target 90% dan
Case Detection Rate (CDR) dengan capaian
65% dari target 51% (Dinkes Surabaya,
2017).

Belum tercapainya indicator success
rate (SR) menjadi tanggungjawab besar tim
pelaksana program. Beberapa factor yang
dapat mempengaruhi pencapaian indicator
factor organisasi, petugas, lingkungan, dan
manajemen program TB. Semakin tinggi
capaian penjaringan kasus diharapkan
sebanding dengan angka keberhasilan
pengobatan yang dilakukan. Penting untuk
meningkatkan pengawasan serta
dilakukannya deteksi dini secara konsisten
dan berkesinambungan antar petugas dengan
berbagai lintas sektor. Serta memperhatikan
factor kunci untuk tindakan preventif yang
meliputi lingkungan, pengetahuan
masyarakat, peningkatan upaya pelayanan
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dan awerness (Permenkes, 2016). Petugas
dalam melaksanakan tugas serta
tanggungjawabnya juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa factor yakni factor organisasi,
petugas itu sendiri dan lingkungan sesuai
dengan pendapat Notoatmojo  (2003),
Kopelmen (1986) dan Gibson et al. (1987).

Dukungan vyang bersumber dari
organisasi tempat petugas mengabdi menjadi
salah satu factor yang berpengaruh dalam
tercapai atau tidaknya kinerja. Kepercayaan
dalam organisasi didasarkan pada komitmen
dari kedua belah pihak baik dari petugas
maupun organisasi. Komitmen dan
kepercayaan petugas yang tinggi terhadap
organisasi akan memberikan hasil kinerja
terbaik yang mereka miliki.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
yang menggunakan pendekatan
observasional dengan rancang bangun
penelitian secara cross sectional dan tanpa
memberikan  perlakuan terhadap objek
penelitian. Populasi penelitian ini  adalah
seluruh Puskesmas di Wilayah Kerja Kota
Surabaya dengan tekhnik sampling
menggunakan tekhnik probability sampling
maka didapatkan sejumlah sampel yakni tim
pengelola program penanggulangan
tuberkulosis yang berada di 28 Puskesmas
Kota Surabaya terdiri dari dokter, penanggung
jawab program TB, petugas laboratorium,
petugas promkes, dan petugas surveilan. Alat
ukur yang digunakan adalah kuesioner. Hasil
penelitian ini dilakukan uji statistik dengan
menggunakan uji regresi linier dengan nilai p
<0,05.

HASIL PENELITIAN

1. Organizational Trust pada Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis
Tabel 1 Organizational Trust pada Tim
Pengelola  Program  Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya
Tahun 2019

. Penilaian
Organizational Trust —F 0
Organizational Trust Rendah 15 54
Organizational Trust Tinggi 13 46
Total 28 100
Sumber: Data Primer , 2019
Berdasarkan Tabel 1, diketahui

bahwa Puskesmas yang dinilai memiliki
tingkat organizational trust yang rendah
masih dominan, yakni sejumlah 15
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Puskesmas atau sebesar 54%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
Puskesmas di Surabaya belum
sepenuhnya percaya dengan upaya setiap
tim dalam menjalankan program
penanggulangan tuberkulosis.

. Kinerja Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis

Tabel 2 Kinerja Tim Pengelola Program

Penanggulangan Tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019
Kategori Kinerja F %
Kinerja Tercapai 12 42,9
Kinerja Tidak Tercapai 16 57,1
Total 28  100,0

Sumber: Data Primer , 2019

Berdasarkan Tabel 2, kinerja tim
pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya
dengan menggunakan indikator success
rate tahun 2017, ketercapaian indikator
tersebut masih rendah dengan nilai
persentase sebesar 42,9% yang tercapai.
Hasil ini menjelaskan bahwa kinerja
program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya masih belum
optimal.
. Hubungan Organizational Trust dengan
Kinerja Tim Pengelola Program
Penanggulangan Tuberkulosis
Tabel 3 Tabulasi Silang Organizational
Trust dengan Kinerja Tim Pengelola
Program Penanggulangan Tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019

oraani- Kinerja
9 Tidak Tercapa Total

zational . ;

Trust Tercapai i

F % F % F %

Rendah 11 733 4 > L 100

Tinggi 5 385 8 o' L 100

Total 16 571 12 45’ g 100

Sumber: Data Primer , 2019

Berdasarkan Tabel 3, diketahui
bahwa  kepercayaan  yang rendah
Puskesmas terhadap setiap tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis
cenderung memberikan dampak pada
kinerja yang buruk. Ketika kepercayaan
tinggi, kinerja yang ditunjukkan oleh tim
juga menunjukkan kecenderungan lebih
baik dari tim yang tidak memiliki
kepercayaan.

Tabel 4 Pengaruh Organizational Trust
Terhadap Kinerja melalui Indikator Success
Rate dan Case Detection Rate pada Tim
Pengelola  Program  Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya
Tahun 2019

Variabel Independen B P
Organizational Trust 0,544 0,001
Competence -0,959 0,187
Open and honesty 1,568 0,001
Concern for 1518 0,001
employees
Reliability 0,772 0,109
Identification 0,984 0,001

Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4, menjelaskan
bahwa organizational trust berpengaruh
terhadap kinerja tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya Tahun 2019.
Hal ini ditunjukkan dari nilai p (significance
value) yang dimiliki oleh organizational
trust yang kurang dari (<) 0,05. Lebih lanjut
apabila memperhatikan nilai B yang
menunjukkan nilai koefisien dari
organizational trust yang bernilai positif.
Nilai B yang positif dari setiap variabel
menjelaskan bahwa peningkatan pada
organizational trust dapat memberikan
dampak positif terhadap kinerja dari tim
pengelola program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.
Namun apabila memperhatikan hasil uji
pengaruh per dimensi dari organizational
trust, diketahui bahwa hanya dimensi open
and honesty, concern for employees, dan
identification yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tim pengelola
program penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya. Kemudian
pada dimensi lainnya, yaitu competence
dan reliability tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Kota Surabaya.

PEMBAHASAN

Organizational trust merupakan bentuk
ekspektasi ataupun harapan positif pihak
Puskesmas terhadap tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis untuk dapat
melaksanakan program penanggulangan
tuberkulosis dengan optimal di Kota Surabaya
(Yunita, 2019). Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa terdapat beberapa
permasalahan terkait hubungan yang terjalin
antara tim pengelola program
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penanggulangan B
Puskesmas. Penilaian
terhadap tim pengelola program
penanggulangan TB terkait pemahaman
norma dan nilai yang berlaku selama
menjalankan  tupoksi masih  diragukan.
Sedangkan persepsi dari segi anggota tim
belum sepenuhnya pihak Puskesmas percaya
terkait upaya yang telah dilakukan oleh
pengelola program penanggulangan TB.

Kepercayaan adalah fondasi utama
terciptanya lingkungan kerja yang sehat
dalam sebuah organisasi (De Janaz dkk,
2012). Sejalan dengan pendapat Putman
(1995) bahwa Kepercayaan organisasi dapat
mempengarubhi kinerja karyawan,
meningkatkan partisipasi karyawan dalam
pengambilan keputusan serta  dapat
terciptanya atmosfir kerja yang aktif dan
kondusif.  Sebalinya, jika kepercayaan
organisasi tidak terbentuk dari kedua belah
pihak maka tidak akan tercipta dan terjalin
hubungan kerja yang baik dalam lingkungan
kerja.

Kinerja program penanggulangan
tuberkulosis dapat dijelaskan sebagai capaian

dengan pihak
pihak Puskesmas

hasil kerja dari program tersebut. Penelitian ini
kinerja yang dimaksud adalah terkait
tanggungjawab tim pengelola program

penanggulangan tuberculosis dalam kegiatan
mencapai indicator capaian SR/Success Rate.
Indicator ini menggambarkan tentang kualitas
dari tingkat kualitas proses pengobatan
penyakit TB (Yunita, 2019). Pada tahun 2017
pencapaian indicator SR melonjak naik sekitar
lebih dari 70 % berdasarkan data dari 28
Puskesmas di Wilayah Kerja Kota Surabaya.
Capaian SR yang baik di tentukan oleh kinerja
tim pengelola program penanggulangan TB
terkait angka penjaringan kasus atauu CDR.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa organizational trust, memiliki pengaruh
terhadap ketercapaian indikator success rate
pada kinerja program penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya.
Elemen yang diteliti pada penelitian ini

meliputi; competence, open and honesty,
concern for employees, reliability,
identification). Beberapa elemen yang

memiliki pengaruh signifikan dengan kinerja
adalah open and honesty, concern for

employees, dan identification. Sedangkan
yang tidak signifikan adalah elemen
competence dan reliability.

Elemen open and honesty

menggambarkan mengenai keterbukaan dan
kejujuran dari pihak organisasi (Puskesmas)
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memberikan informasi terkait
dalam pelaksanaan program
penanggulangan tuberkulosis. Concern for
employees tentang perhatian organisasi
(Puskesmas) terhadap tim pengelola program
penanggulangan tuberkulosis, dan
identification menjelaskan terkait hubungan
yang terjalin antara pihak Puskesmas dengan
tim pengelola program penanggulangan
tuberkulosis. Sedangkan yang tidak signifikan
adalah elemen competence merupakan
kemampuan tim untuk dapat mengahadapi
setiap tantangan dalam pelaksanaan program
penanggulangan tuberkulosis, dan reliability
mengenai komitmen dari pihak organisasi
(Puskesmas).
Komunikasi merupakan proses
penyampaian atau pertukaran informasi dari
pengirim kepada penerima, baik secara lisan,

dalam
keputusan

tertulis maupun menggunakan alat
komunikasi (dinar, 2014). Efektifitas
komunikasi yang terjalian dalam sebuah

organisasi dapat memberikan iklim yang baik
dan nyaman dalam bekerja. Bekerja dengan
suasana salaing menghargai anatara rekan
kerja maupun dengan atasan juga memiliki

dampak positif ~ dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan sehingga
meningkatkan juga hasil kinerja mreka.

Bekerja dalam hubungan yang tidak nyaman
atau tertekan dapat mempengaruhi
penyelesaiaan tugas dan tanggung jawab tim
pengelola dalam bersinergi dengan lintas
program serta dengan atasan.

Torrelles (2011) memahami kompetensi
kerja sama tim sebagai "seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dibutuhkan untuk bekerja dengan orang lain
dalam menjalankan tugas dan mencapai
tujuan bersama, berbagi informasi,
mendistribusikan tugas, mengambil tanggung
jawab, menyelesaikan masalah dan
berkontribusi  terhadap  perbaikan  dan
pengembangan kolektif'. Menurut penelitian
Robbins (2007), Kompetensi adalah
perpaduan antara kemampuan berpikir dan
kemampuan gerak tubuh yang memengaruhi
besar kecilnya hasil seseorang dalam
menyelesaikan berbagai tugas dalam satu
waktu. Sedangkan menurut Alain D. Mitrani,
Spencer and Spencer yang dialih bahasakan
oleh Surya Dharma (2005: 109)
mengemukakan kompetensi sebagai
karakteristik yang mendasari seseorang serta
berkaitan dengan efektivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian tidak sejalan dengan
Luthans (2012), bahwa komitmen organisasi
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merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas
karyawan pada organisasi dan proses
berkelanjutan dimana anggota organisasi
mengekspresikan  perhatiannya  terhadap
organisasi dan keberhasilan serta kemajuan
yang berkelanjutan. Komitmen merupakan
pengikat yang memberikan dorongan untuk
memberikan apa yang terbaik terahadap apa
yang menjadi tanggung jawabnya (Dewi &
Hasniaty, 2017). Selaras dengan pendapat
Nurjannah  (2015), menunjukkan bahwa
variabel komitmen organisasi merupakan
variabel yang dominan pengaruhnya terhadap
kinerja karyawan. Kurangnya komitmen dari
Puskesmas terkait pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab tim pengelola memberikan

dampak negative pada kinerja yang
dihasilkan.

Perubahan pada tingkat kepercayaan
organisasi akan memberikan  dampak

peningkatan kinerja karyawan (Yunita, 2019).
Sesuai dengan hasil penelitian, komitmen
yang rendah dari tim pengelola terhadap
organisasi (Puskesmas) berdampak pada
tidak maksimalnya kinerja yang dihasilkan.
Sedangkan menurut Pucetaite, Lamsa, &
Novelskaite (2010), kepercayaan merupakan
hal yang kritis didalam komunikasi yang efektif
dan kerja sama tim yang sukses antara
sesama karyawan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Singh & Desa (2018),
kepercayaan yang diberikan oleh organisasi
memiliki  peran penting untuk dapat
mendorong individu atau pekerja agar dapat
memberikan pelayanan yang optimal sesuai
dengan tujuan dari sektor publik tersebut.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Brockner et al
(1997), bahwa dengan meningkatnya
kepercayaan di dalam organisasi, maka
petugas akan lebih berkomitmen kepada
pihak berwenang dan institusi yang diwakili
oleh pihak berwenang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Organizational trust dari tim peneglola
program penanggulangan TB di Puskesmas
Kota Surabaya sebagian besar petugas
merasakan masih kurang baik. Sedangkan,
organizational trust mempengaruhi kinerja
program penanggulangan TB di Puskesmas
Kota Surabaya dengan nilai p value 0,001 <
0,05 berdasarkan uji regresi linier. Perlu
adanya evaluasi terhadap dukungan yang
telah diberikan selama ini kepada setiap
anggota Tim pengelola program
penanggulangan  tuberkulosis, terutama

mengenai dukungan atas kotribusi yang telah
ditunjukkan oleh tim. Serta atasan dapat
melakukan perencanaan terhadap kejelasan
dari status pekerjaan dari petugas yang ada di
Puskesmas.
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